
 

 

1 

 
 
 

Khutbah Jumat: 

Dalam Lima Hal Boleh 
Tergesa-Gesa 

 
Oleh: Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc. 

 
Khutbah Jumat Legi, 10 Jumadats Tsaniyyah 1440 H 
@ Masjid Jami’ Al-Adha Pesantren Darush Sholihin 

Panggang Gunungkidul 
 
 

  



 

 

2 

Khutbah Pertama 
 

 ِر+و0ر0ش +ن6م اللهِاِب ُذ+و0ع(ن(و 0ه0ر6ف+غ(ت+س(ن(و 0ه0ن+ي6ع(ت+س(ن(و 0ه0د(م+ح(ن اللهِِ (د+م(حْلا ّنِإ
 ْل6ل+ض0ي +ن(م(و 0هَل ّل6ض0م َلاَف اللهُا 6ه6د+ه(ي +ن(م ا(ن6لا(م+عَأ 6تاَئIي(س(و ا(نسُِف+نَأ
 0ه0د+ب(ع اYدIم(ح0م ّنَأ 0د(ه+شَأ(و اللهُا ّلاِإ (هلِإ َلا ْنَأ 0د(ه+شَأ 0هَل (ي6دا(ه َلاَف

 0هُل+و0س(ر(و
 ِم+يِوَقلا 6هِج+ه(ن ىَل(ع (را(س +ن(م(و 6هِبا(ح+صَأ(و 6ه6لآ ىَل(ع(و 6ه+يَل(ع اللهُا ىَّل(ص
اYر+ي6ثَك اYم+ي6ل+س(ت (مَّل(س(و ِن+ي6ّدلا ِم+و(ي ىَلِإ ِم+ي6ق(ت+سُلما 6طا(ر6ّصلا ىَلِإ ا(ع(د(و  
 ا(ن(رَأ(و ،اًمْل6ع ا(ن+دِز(و ،ا(ن(ت+مَّل(ع ا(مِب ا(ن(عَف+نا(و ،ا(ن0عَف+ن(ي ا(م ا(ن+م6ّل(ع ّ(م0هّللا
0ه(با(ن6ت+جا ا(نْق0ز+را(و ًلا6طا(ب َل6طا(بلا ا(ن(رَأ(و ،0ه(عا(ب6ّتا ا(نْق0ز+را(و اًّق(ح ّ(قَلحا  

Amma ba’du … 
Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 

Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan kita kepada 
takwa. Dan kita diperintahkan untuk bertakwa kepada-Nya 

sebagaimana disebutkan dalam ayat, 

َنو0م6ل+س0م +م0ت+نَأ(و اَّلِإ ّ(ن0تو0م(ت اَل(و 6ه6تاَق0ت ّ(ق(ح (هَّللا اوُقّ(تا او0ن(مآ (ني6ذَّلا ا(ه0ّيَأ ا(ي  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”  

(QS. Ali Imran: 102) 
Syaikh As-Sa’di rahimahullah mengatakan dalam kitab tafsirnya 
tentang ayat di atas, “Ini adalah perintah Allah kepada hamba-
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Nya yang beriman untuk bertakwa kepada-Nya dengan 
sebenar-benarnya takwa. Ia diperintahkan untuk terus bertakwa 
dan istiqamah hingga maut menjemput. Karena ingatlah, man 
‘aasyaa ‘alasy syai’, maata ‘alaih, artinya siapa yang hidup 
dalam suatu keadaan, maka ia akan mati dalam keadaan seperti 
itu pula. 
Berarti siapa yang istiqamah, maka ia akan dibangkitkan dalam 
keadaan sebagaimana disebutkan dalam ayat lainnya, 

 اوُفا(خ(ت اَّلَأ ُةَك6ئاَل(مْلا 0مِه+يَل(ع ُلwز(ن(ت(ت او0ماَق(ت+سا wمُث 0هَّللا ا(نuب(ر اوُلاَق (ني6ذَّلا َّنِإ
 ي6ف +مُك0ؤا(ي6ل+وَأ 0ن+ح(ن َنو0د(عو0ت +م0ت+نُك ي6تَّلا 6ةwن(جْلاِب او0ر6ش+بَأ(و او0ن(ز+ح(ت اَل(و
 +مُكَل(و +مُك0سُف+نَأ يِه(ت+ش(ت ا(م ا(هي6ف +مُكَل(و ۖ◌ 6ة(ر6خآْلا ي6ف(و ا(ي+نuدلا 6ةا(ي(حْلا

 َنو0عwد(ت ا(م ا(هي6ف
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Rabb kami 

ialah Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, 
maka malaikat akan turun kepada mereka dengan 

mengatakan: “Janganlah kamu takut dan janganlah merasa 
sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu”. Kamilah pelindung-pelindungmu 

dalam kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya kamu 
memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) 

di dalamnya apa yang kamu minta.” (QS. Fussilat: 30-31) 
 

Kemudian shalawat dan salam kepada sayyid para nabi, nabi 
akhir zaman, rasul yang syariatnya telah sempurna, rasul yang 

mengajarkan perihal ibadah dengan sempurna. Semoga 
shalawat dari Allah tercurah kepada beliau, kepada istri-istri 

beliau, para sahabat beliau, serta yang disebut keluarga beliau 
karena menjadi pengikut beliau yang sejati hingga akhir zaman. 

 
Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah … 
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Ada perkataan dari Hatim Al-Asham yang patut direnungkan 
pada jumat kali ini, perkataan ini dinukil dalam kitab Hilyah Al-
Auliya’ karya Abu Nu’aim Al-Ashbahani, pada jilid kedelapan, 

halaman 78. Hatim Al-Asham berkata, 

 (ر(ض(ح اَذِإ ِما(عَّطلا ِما(عْطِإ ٍس+م(خ ي6ف َّلاِإ 6ناَط+يwشلا (ن6م ُةَل(ج(علا ُلاَق0ي َناَك
 ءِا(ضَق(و +تَك(ر+دَأ اَذِإ ِرْكِبلا ِج+يِو+ز(ت(و (تا(م اَذِإ 6ت�يَلما ِز+يِه+ج(ت(و 0ف+يwضلا

 (ب(نْذَأ اَذِإ ِب+نَّذلا (ن6م ُة(ب+وwتلا(و (ب(ج(و اَذِإ ِن+يwدلا
“Ketergesa-gesaan biasa dikatakan dari setan kecuali 

dalam lima perkara: 
1- menyajikan makanan ketika ada tamu 

2- mengurus mayit ketika ia mati 
3- menikahkan seorang gadis jika sudah bertemu jodohnya 

4- melunasi utang ketika sudah jatuh tempo 
5- segera bertaubat jika berbuat dosa.” 

 

Segera menyajikan makanan 
ketika ada tamu 

 
Ini dapat kita lihat dari contoh Nabi Ibrahim ‘alaihis salam dalam 
ayat, 

 6ه+يَل(ع اوُل(خ(د ْذِإ )24( (ين6م(رْك0مْلا (مي6ها(ر+بِإ 6ف+ي(ض ُثي6د(ح (كا(تَأ ْل(ه
 ءَا(جَف 6ه6ل+هَأ ىَلِإ َغا(رَف )25( َنو0رَك+ن0م �م+وَق �ماَل(س َلاَق اYماَل(س اوُلاَقَف

  )27( َنوُلُكْأ(ت اَلَأ َلاَق +مِه+يَلِإ 0ه(بّ(رَقَف )26( ٍين6م(س ٍل+ج6عِب
“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tentang tamu 
Ibrahim (yaitu malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah) 
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ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: 
“Salaama”. Ibrahim menjawab: “Salaamun (kamu) adalah orang-
orang yang tidak dikenal.” Maka dia pergi dengan diam-diam 
menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak sapi 
gemuk.  Lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim lalu 
berkata: “Silahkan anda makan.” (QS. Adz Dzariyat: 24-27) 
Yang dimaksud dengan kalimat “faroogo ila ahlihi” adalah 
segera pergi menemui keluarganya diam-diam untuk meminta 
disajikan makanan pada tamu. 
 
 

Segera mengurus jenazah 
 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda, 

 0ك(ت ْنِإ(و ، 6ه+يَلِإ ا(ه(نو0م�دَق0ت �ر+ي(خَف ًة(ح6لا(ص 0ك(ت ْنِإَف ، 6ة(زا(ن(جْلاِب او0عِر+سَأ
+مُكِباَقِر +ن(ع 0ه(نو0ع(ض(ت �ر(شَف (ك6لَذ (ر+يَغ  

“Segerakanlah pengurusan jenazah. Jika dia orang baik, berarti 
kalian menyegerahkan dia untuk mendapat kebaikan. Jika dia 
bukan orang baik, berarti kalian segera melepaskan keburukan 
dari tanggungjawab kalian.” (HR. Bukhari, no. 1315 dan Muslim, 
no. 944). 
Mengurus jenazah itu mencakup empat hal yang dihukumi 
fardhu kifayah: 

1. Memandikan jenazah. 
2. Mengafani jenazah. 
3. Memandikan jenazah. 
4. Menguburkan jenazah. 

Namun yang dimaksud dengan menyegerakan di sini bukan 
berarti cepat-cepat yang dapat mencelakai jenazah. 
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Hadits di atas juga dapat menjadi pelajaran sebagaimana 
dijelaskan oleh Imam Nawawi dalam Al-Minhaj Syarh Shahih 
Muslim bahwa maksud “berarti kalian segera melepaskan 
keburukan dari tanggungjawab kalian” adalah: 

- pelaku maksiat itu jauh dari rahmat, maka tidak manfaat 
berteman dengan ahli maksiat. 

- kita diperintahkan untuk menjauhi pelaku maksiat, yang 
jauh dari kesalehan. 

 

Segera menikahkan gadis 
apalagi sudah mendapatkan 

jodoh yang saleh 
 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

 +نُك(ت اوُل(عْف(ت َّلاِإ 0هو0جِّو(زَف 0هَقُل0خ(و 0ه(ني6د َن+و(ض+ر(ت +ن(م +مُك+يَلِإ (بَط(خ اَذِإ
 �ضيِر(ع �دا(سَف(و ِض+رلأَا ى6ف ٌة(ن+ت6ف

“Jika ada yang engkau ridhai agama dan akhlaknya datang 
untuk melamar, maka nikahkanlah dia. Jika tidak, maka akan 
terjadi musibah di muka bumi dan mafsadat yang besar.” (HR. 
Tirmidzi, no. 1084 dan Ibnu Majah, no. 1967. Syaikh Al-Albani 
dalam Irwa’ Al-Ghalil, no. 1868 menyatakan bahwa hadits ini 
hasan). 
 



 

 

7 

Segera melunasi utang apalagi 
sudah jatuh tempo 

 
Cukup dua dalil berikut mengingatkan kita yang berutang. 

Dari ‘Abdullah bin Ja’far radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

0هَّللا 0ه(رْك(ي ا(مي6ف +نُك(ي +مَل ا(م 0ه(ن+ي(د (ى6ضْق(ي ىwت(ح ِن6ئاwدلا (ع(م (هَّللا َّنِإ  
“Allah akan bersama (memberi pertolongan pada) orang yang 

berhutang (yang ingin melunasi hutangnya) sampai dia 
melunasi hutang tersebut selama hutang tersebut bukanlah 

sesuatu yang dilarang oleh Allah.” (HR. Ibnu Majah, no. 2400. 
Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih). 

Dari Shuhaib Al-Khair radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

 اًقِرا(س (هَّللا (ى6قَل 0هاwيِإ 0ه(يِّف(و0ي َلا ْنَأ �ع6م+ج0م (و0ه(و اYن+ي(د 0نwي(د(ي ٍل0ج(ر ا(مuيَأ
“Siapa saja yang berhutang lalu berniat tidak mau melunasinya, 
maka dia akan bertemu Allah (pada hari kiamat) dalam status 
sebagai pencuri.” (HR. Ibnu Majah, no. 2410. Syaikh Al-Albani 

mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih). 
Imam Al-Munawi rahimahullah mengatakan, “Orang seperti ini 
akan dikumpulkan bersama golongan pencuri dan akan diberi 

balasan sebagaimana mereka.” (Faid Al-Qadir, 3:181) 
 

Segera Bertaubat 
 
Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah seorang hamba 
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melakukan dosa kemudian ia bersuci dengan baik, kemudian 
berdiri untuk melakukan shalat dua rakaat kemudian meminta 
ampun kepada Allah, kecuali Allah akan mengampuninya.” 
Kemudian beliau membaca ayat ini, 

 او0رَف+غ(ت+ساَف (هَّللا او0رَكَذ +م0ه(سُف+نَأ او0مَلَظ +وَأ ًة(ش6حاَف اوُل(عَف اَذِإ (ني6ذَّلا(و
 +م0ه(و اوُل(عَف ا(م ىَٰل(ع او0ّر6ص0ي +مَل(و 0هَّللا اَّلِإ (بو0نُّذلا 0ر6ف+غ(ي +ن(م(و +مِهِبو0نُذ6ل

َنو0مَل+ع(ي  
“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi 
yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan 
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui.” (QS. Ali Imran: 135) (HR. Tirmidzi, no. 406; Abu 
Daud, no. 1521; Ibnu Majah no. 1395. Syaikh Al-Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih). Ini jadi dalil disunnahkan 
shalat sunnah taubat dua rakaat. 

Dan kalau dosa masih berlanjut, 
yang terjadi adalah akan dihukum 

dengan dosa selanjutnya. 
 

Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata, 

 َةَئ�يwسلا 6ةَئ�يwسلا 6ة(بوُق0ع +ن6م َّنَأ(و ا(ه(د+ع(ب َة(ن(س(حْلا 6ة(ن(س(حْلا ِبا(وَث +ن6م َّنَأ
 . ا(ه(د+ع(ب

“Sesungguhnya balasan dari kebaikan adalah kebaikan 
sleanjutnya. Sedangkan hukuman dari kejelekan adalah 

kejelekan selanjutnya.” (Majmu’ah Al-Fatawa, 18:177) 
Maka hati-hati jika mau terus melanjutkan dosa dan kita tidak 
tahu kapan maut datang menjemput kita. 
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Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik 
dan hidayah. 

 

 (و0ه 0هّ(نِإ (ن+ي6م6ل+سُلما ِر6ئا(س6ل(و +مُكَل(و ي6ل اللهَا 0ر6ف+غ(ت+سا(و اَذ(ه ي6ل+وَق ُل+وُقَأ
 0م+ي6ل(علا 0ع+ي6م(سلا

 

Khutbah Kedua 
 

 ءِا(يِب+نلأَا 6فا(ر+شَأ ىَل(ع 0مَلاّ(سلا(و ُةَلاّ(صلا(و (ن+ي6لما(علا ِّب(ر اللهِ 0د+مَلحا
 (ن+ي6ع(م+جَأ 6هِب+ح(ص(و 6ه6لآ ىَل(ع(و £دّ(م(ح0م ا(نِّيِب(ن (ن+ي6ل(س+رلما(و

 (ش6حا(وَفْلاو0رَذ(و .َلىا(ع(ت اللهَااوُقّ(ت6ا !! 0ساّ(نلاا(ه0ّي َاا(يَف : 0د+ع(ب اّ(مَا
 .6ة(عا(م(جْلا(و 6ة(ع+م0جْلا ِر+و0ض0ح(و 6ة(عاَّطلا (ىل(عا+وُظ6فا(ح(و .+نَط(با(م(و(ر(هَظا(م
 .6ه6س+دُق 6ةَك6ئَلا(مِب ىّ(نَث(و .6هسِْف(نِب 6ه+ي6ف َأ(د(ب ٍر+مَأِب +مُك(ر(مَا اللهَا َّنَاا+و0مَل+عا(و
 +ىِبّ(نلا (ىل(ع َن+وُّل(ص0ي 0ه(تَك6ئَلا(م(و اللهَا َّن6ا :اYم+ي6ل(عًلا6ئاَق ْل(ز(ي +مَل(و َلىا(ع(ت َلاَقَف

 اYم+ي6ل+س(ت ا+و0م6ّل(س(و 6ه+يَل(عا+وُّل(صا+و0ن(مآ (ن+ي6ذَّلاا(ه0ّي َا(ي

 (م+ي6ها(ر+بِإ ىَل(ع (ت+يَّل(ص ا(مَك £دّ(م(ح0م ِلآ ىَل(ع(و £دّ(م(ح0م ىَل(ع ِّل(ص ّ(م0هَّللَا
 ِلآ ىَل(ع(و £دّ(م(ح0م ىَل(ع +كِرا(ب(و .�د+يِج(م �د+ي6م(ح (كّ(نِإ ،(م+ي6ها(ر+بِإ ِلآ ىَل(ع(و
 �د+ي6م(ح (كّ(نِإ ،(م+ي6ها(ر+بِإ ِلآ ىَل(ع(و (م+ي6ها(ر+بِإ ىَل(ع (تْك(را(ب ا(مَك £دّ(م(ح0م

 �د+يِج(م
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 +م0ه+ن6م ءِا(ي+حلأَا 6تا(ن6م+ؤلما(و (ن+يِن6م+ؤلما(و 6تا(م6ل+سلما(و (ن+ي6م6ل+س0مْل6ل +ر6فْغا ّ(م0هللا
 6ة(و+عّ(دلا 0ب+يِج0م �ب+يِرَق �ع+ي6م(س (كّ(نِإ 6تا(و+ملأَا(و

 (كّ(نِإ ًة(م+ح(ر (ك+ن0دَل +ن6م ا(نَل +ب(ه(و ا(ن(ت+ي(د(ه ْذِإ (د+ع(ب ا(ن(بوُلُق ْغِز0ت اَل ا(نّ(ب(ر
 0باّ(ه(وْلا (ت+نَأ

 ى(ن6غلا(و (فاَف(علا(و ىَق0ّتلا(و ى(دُلها (كُلَأ+س(ن اّ(نِإ ّ(م0هَّللا

 ا(ي+ن0ّدلا ِى+ز6خ +ن6م ا(ن+رِجَأ(و ا(ه6ّلُك ِرو0ملأُا ى6ف ا(ن(ت(ب6قا(ع +نسِ+حَأ ّ(م0هَّللا
 6ة(ر6خلآا ِباَذ(ع(و

 0حاَل(ص(و +م0ه0حاَل(ص 6ه+ي6ف ا(م6ل +م0هْق6ّف(و ّ(م0هَّللَا ،ا(نِر+و0مُأ َةاَل0و +ح6ل+صَأ ّ(م0هَّللَا
 +بِّرَق(و (ن+ي6دسِْف0مْلا(و ءِ+و0ّسلا َة(ناَطِب +م0ه+ن(ع +د6ع+بَأ ّ(م0هَّللَا (ن+ي6م6ل+س0مْلا(و ِماَل+سلإِْا

 (ن+ي6مَلا(عْلا ّ(ب(ر ا(ي (ن+ي6ح6صاّ(نلا(و ِر+ي(خْلا َل+هَأ +مِه+يَلِإ

 اYما(مِإ (ين6قّ(ت0مْل6ل ا(نْل(ع+جا(و ٍن0ي+عَأ َةّ(رُق ا(ن6تاّ(يِّرُذ(و ا(نِجا(و+زَأ +ن6م ا(نَل +ب(ه ا(نّ(ب(ر

 ِراّ(نلا (باَذ(ع ا(ن6ق(و ًة(ن(س(ح 6ة(ر6خآْلا ي6ف(و ًة(ن(س(ح ا(ي+ن0ّدلا ي6ف ا(ن6تآ ا(نّ(ب(ر

 £نا(س+حِإِب +م0ه(عِب(ت +ن(مو 6هِب+ح(ص(و 6ه6لآ ىَل(ع(و £دّ(م(ح0م ا(نِّيِب(ن ىَل(ع اللهُا ىَّل(ص(و
 ن+يIدلا ِم+و(ي ىَلِإ

 (ن+ي6مَلا(عْلا ِّب(ر الله 0د+م(حْلا 6نَأ ا(نا(و+ع(د 0ر6خآ(و
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